1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.
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Sumber : BPS Kota Serang

Pada Oktober 2025 Inflasi yoy terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya hampir

seluruh indoks kolompok pengoluaran voit kelompek porawatan pribdidan josa lainn sobsar 15,44%
86%,

kau sebe:
Kelompok okres.olabraga o udaynsebesr 75% Jelompok penyodiaan mekanon

kelompok k 0,88%, kelompok U 2
0.80% kelompok pmm m las aldsabear 0 47% kalomwk perumaban, i, stk dan bobon bkae

omunikasi, da
Somentars Sekmpok perenkopa. persnan. da pomelharso ros e tonggn menglams deas
yoy sebesar 1,58%

Pada bulan Oktober 2025 komoditas yang dominan memberikan endilisumbangan inflas yoy antara lain
emas perhiasan, cabai merah, daging ayam ras, bawang merah, telur ayam ras, sigaret putih mesin (SPM),
sigaret kretek mesin (SKM), dan sigaret kretek tangan (SKT). Sedangken komoditas yang memberikan
anilsumbangan deflayo ntar i deesgn i, prfum,baang pu,sabus deergen bibuk,
‘ombersih lantai, bumbu masak jadi, dan ki

psumbangon s i s Ok 2025 atrs s poris, s mer Lo o
daging ayam ras, jeruk, dan i iang basal

ot adh stbasgan o i o i . ongl. U bowa:poberah I,
tahu menth, tomat dan nugget. Pada bulan Oktober 2025 kelompok makanan, minuman dan tembakau
memberinanandi inasi g at sebosa .11% sublelompok yang menglani s oy teringet

sebesar 5,93%,
minumam yang tdak beralkoholmasing masing mengalami nfsiyoy sebesam 25% dan 0,50%
Pada N nflasi yoy t yang ditunjukkan oleh naiknya
hampi seluruh i Jelompok penweluaran itu ‘pribadi dan jasa

n dan tembak

kelnmpnk Kesehatan sebesarl 7%, kelompok rokreas, nlahmqa i udayn sebosar 149%, kelnmpnk

kalnmpnk pakaion dan lo K sbesar0.47% kelnmnuk ‘perumahan, air, listrik dan bahan baknr “rumah
tangga sebesar 021%, Kel unikasi 0,06%. Sementara,
Kelompok pelenghapan psnlam\ on pemehhuraan i runah angga mengalami dei oy sobesar

o bulan November 2025 a flasiyoy antara ain
omispriasan, cabs e, sgaret UL e GPN) o om0, Sret ek
bawang merah, dan daging ayam ra yang deflasiyoy
antara lain tomat, kopi bubuk, bawang putih, pembsﬁm Ianw ‘pengharum cucian/pelembut, parfum dan.

bubuk  dominan mtm pada
Novber 2025 anrs cnes perhiasan, cabai s St poh mesin (S, b mera. ca
ot wortel, dan tomat. Semenz ot amara i
dagig iam s, e ko b Lokl Jemk zelur v s ﬂan e hemason i o Novmber

trtinggi yaitu sebosar 4,22%,
s e e dan tembaka sebesar 50%,
subkelompok makanan mengalami inflat yoy sebesar 4,65%.
Pada Desemher 2025 Inflasi yoy terjadi karena nalk‘nya hzlqz lﬂ kelompok pengeluaran dan turunnya 1
pok yang ‘minuman dan

tembnkﬂu sebesard 54%, dan nlas kak\ , air, listrik
dan bahan bekar rumah angga sebesar 071%, kemlompok perlengkapar, perelatan dan pemeliharaan
‘rutin rumah tangga sebesar 0,26%, kelompok Kesehatan sebesar 2, 55% kelompok transportasi sebesar
157 Komunikasi, dan b olahraga,
dan budaya sebesar 5,37%, kelompok penyediaan mlkanan dan mmuman/leswnn sebesar 1,56%, dan
Kkelompol perawaten pribadi dan fsa ainnya sebesar 11,19%, Sedangikan kelompok Pendidikan
‘mengalami deﬂ:\sl sebsslr 2,25%.
o

g dom) erik: antara lain emas
pavhwsun rabalraw\! dagiog ayem ras, caha\ mrah, baweng merat, sewa mmah ikan kembung, telur
Kt k yang memberikan
Py o wmu bawanqlmuh
pakaian, udang basah, bubuk, vitamin, jengkol, b wanita

Sementara Kamoditas sang dominan momberian andsumbangon o i o yaitu cabai
rawit, daging ayam ras, emas perhiasan, telur ayam ras, air kemasan, bensin, angkutan udara, jeruk, cumi-
‘cumi dan minyak goreng. Komoditas yang memberikan andil sumbangan deflasi yaitu cabai merah, daging
i, wartel bawang merah dan sk,

Perkembangan harga barang dan kebutuhan pokok di Kota Serang pada Trwiulan IV 2025
Dat Perkembangan Harga Bahan Pokok dieroich dari Hasil Pemantauan Harga d tgs Pasa vait Pasar
Rau, Pasar Kepandean dan Pasar Lama yang.
Kota Serang. Perkembangan harga pada minggu ke-1 Okiober 20 ita nama cabai merah besar, beras
‘medium, bawang merah, bawang putih, daging sapi, daging ayam dan telur ayam relatif stabil dan masih
terjangkau oleh masyarakat Kota Serang, namun harga cabai rawit merah mulai sediit mengalami
kenaikan karena pasokan kurang. Pada minggu ke-2 Oktober 2025 harga beras, daging sapi, minyak
goreng curah, dzmnv ayam bavang puthrlativo satil, hargacaba merah mengalai kenikan korena
hama bawanﬂ et mengalaml i pasokan kmng Pada Mmuv ke Oaper 2025
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harga cabai merah mengalami kenaikan karena pasokan kurang sementara harga cabai rawit merah
‘mengalami penurunan karena permintaan turun. Pada Minggu ke-4 Oktober 2025 harga beberapa
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Perkambangan Harga beberapa komocltss pad Trowalan 1V Tahun 2025 dapat dihat pads abel borkat

Perkembangan Harga pada Bulan Oktober 2025

Perkembangan harga pada Bulan Agustus 2025

Perkembangan Harga Bulan November 2025

Perkembangan Harga Bulan Desember 2025

i di Kota Serang adalah Potensiresiko kedepan
Jong mempengarant s pods Trowwian 1V adsla kelompol s poratan pribd dan kelompok
‘makanan, minuman dan tembakau. Kelompok jasa perawatan pribadi yang menjadi andi/penyumbang
inflasi terutama untuk Jal d

pada Triwulan IV, kelompok makanan, minuman, dan tembakau terutama untuk harga cabai, daging ayam
ras dan telur yang sempat mengalami kenaikan karena banyak permintaan menjelang Natal dan Tahun
B:

ru 2026. Pada bulan Oktober 2025 komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi yoy




Selain faktor diatas, terdapat Potensi/resiko yang harus kita waspadai yaitu cuaca/iklim yaitu
Faktor cuaca hujan terus menerus dan banjir yang dapat menyebabkan puso/gagal panen dan
akan berdampak pada kenaikan harga dan terjadi inflasi. Selain itu beberapa faktor
berpotensi menjadi pendorong inflasi adalah kenaikan tarif oleh Pemerintah seperti tarif air
minum PAM, tarif tol, tarif parkir berpotensi meningkatkan harga barang-barang konsumsi

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah

Secara spasial, pada triwulan IV, hampir seluruh kota/kabupaten di Provinsi Banten
mengalami inflasi. Pada bulan Oktober 2025, Kota/Kab IHK di Provinsi Banten mengalami
inflasi tahunan (yoy), Inflasi tertinggi terjadi di Kab. Pandeglang sebesar 3,39%, sedangkan
inflasi terendah di Kota Tangerang yaitu sebesar 2,54%. Inflasi bulanan (mtm) bulan Oktober
2025 Kota/Kab IHK di Provinsi Banten mengalami inflasi, inflasi bulanan tertinggi di Kota
Tangerang yaitu sebesar 0,69%, sedangkan inflasi bulanan terendah di Kab. Lebak sebesar
0,35%. Pada bulan November 2025, Inflasi yoy tertinggi terjadi di Kab. Lebak sebesar 2,93%
dan terendah di Kota Tangerang sebesar 2,34%. Pada bulan Desember 2025, Inflasi tahunan
(yoy) tertinggi terjadi di Kab. Pandeglang sebesar 3,18%, sedangkan inflasi terendah di Kota
Tangerang sebesar 2,55%.

Pada Triwulan IV 2025 masalah ketersediaan dan stabilitas Pangan khususnya di wilayah
Banten sangat krusial karena pada Triwulan IV adalah bulan-bulan menjelang Natal dan
Tahun Baru 2026, di bulan-bulan ini pasti akan terjadi kenaikan permintaan yang dapat
menyebabkan inflasi. Kondisi stok pangan di wilayah Banten saat ini berada dalam kondisi
aman dan mencukupi, secara spesifik ketersediaan beras, minyak dan komoditas lainnya
masih aman dan mecukupi, namun diperlukan upaya koordinasi aktif terutama dengan
daerah penghasil. Koordinasi bertujuan untuk memastikan terjadinya stabilitas ketahanan
pangan secara menyeluruh, khususnya dalam mengantisipasi peningkatan permintaan
menjelang Natal dan Tahun Baru 2026.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di Kota Serang

Inflasi Kota Serang pada Triwulan IV stabil dan masih berada di rentang target inflasi
nasional. Komoditas penyumbang andil inflasi di Kota Serang pada Bulan Oktober secara mtm
adalah emas perhiasan, cabai merah, telur ayam ras, dan daging ayam ras. Pada Bulan
November komoditas yang menjadi andi/penyumbang inflasi secara mtm adalah emas
perhiasan, cabai merah, sigaert putih mesin (SPM), bawang merah dan cabai rawit. Pada
Bulan Desember komoditas yang menjadi andil/penyumbang inflasi yaitu cabai rawit, daging
ayam ras, emas perhiasan, ikan kembung dan bensin. Pemerintah Kota Serang, melalui TPID
Kota Serang telah melaksankan beberapa upaya atau langkah strategis untuk menjaga
kestabilan harga dan memastikan ketersediaan bahan pokok selama periode Natal dan Tahun
Baru 2026 diantaranya adalah dilakukan intensifikasi pemantauan pasokan melalui pos-pos
kontrol harga di pasar, mempercepat distribusi bantuan transportasi bagi pedagang yang
mengalami kesulitan logistik, peningkatan produksi cabai rawit yang menajadi andil
penyumbang inflasi selama Triwulan IV melalui program penanaman cepat dan koordinasi
dengan petani lokal, secara massif dilakukan gerakan menanam pada Program Serang Hijau
yaitu GEMASH (Gerakan Menanam Serang Hijau) di sekolah-sekolah yang ada di Kota Serang,
serta rutin melakukan Operasi Pasar dan Gerakan Pangan Murah selama menjelang Natal dan
Tahun Baru 2026.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
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Selain itu, Pemerintah Kota Serang telah melaksanakan High Level Meeting Triwulan IV pada
Tanggal 11 Desember 2025 sekaligus dirangkaikan dengan Rapat Forkopimda menjelang
Natal dan Tahun Baru 2026

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kota Serang Triwulan IV Tahun
2025 adalah sebagai berikut:

Dalam rangka penanganan inflasi Kota Serang, pada Triwulan IV Tahun 2025
Pemerintah Kota Serang telah melakukan beberapa upaya seperti Gerakan Pangan Murah,
Gerakan menanam bawang, cabai, padi dan jagung, sidak ke distributor dan Pasar Induk Rau,
Rapat Teknis, Kerja Sama Antar Daerah (KAD), serta pemantauan harga yang dilakukan
setiap hari oleh Disperindagkop serta neraca pangan yang dilakukan oleh DKP3 setiap
minggunya.

Dalam rangka memastikan stok/ketersediaan beras, pemerintah Kota Serang melalui
DKP3 juga membuat prognosa atau memastikan ketersediaan stok beras dan potensi
kekurangan stok beras setiap minggunya.

Adanya Sekolah Lapang Holtikultura di Sawah Luhur, Kasemen untuk menjaga
ketersediaan pasokan terutama pada komoditas bawang dan cabai;

Program GEMASH (Gerakan Menanam Serang Hijau) di sekolah-sekolah yang ada di
Kota Serang juga selain untuk ketahanan pangan mandiri juga mendukung program
pemerintah yaitu mandiri apangan;

Selain itu, Pemerintah Kota Serang membuat warung inflasi atau warung jaga bahan
pokok (warjok) sebagai upaya menjaga ketersediaan bahan pokok dengan harga yang
terjangkau.

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) harus terus bersinergi dengan berbagai
instansi vertikal maupun daerah lain terutama daerah penghasil untuk melakukan Kerjasama
antar daerah (KAD) baik secara B2B maupun G2G.

Pada Triwulan IV 2025, Pemerintah Kota Serang telah melaksanakan Kerjasama Antar Daerah
(KAD) dengan Pemerintah Kabupaten Bandung, Kabupaten Karawang dan Kabupaten
Sumedang

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

3. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
- Memastikan ketersediaan bahan pokok yang mengalami andil inflasi di Triwulan IV
2025;

Melakukan pemantauan harga dan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok
dan barang penting lainnya di Kota Serang agar harga barang tetap terkendali;

Penguatan Program Unggulan TPID Kota Serang yaitu terkait kelembagaan petani
dalam rangka Sekolah Lapang Hortikultura dan penambahan lokus sekolah pada Program
Gemash (Gerakan Menanam Serang Hijau)

Dibentuknya Warung Inflasi untuk menyediakan bahan pokok dengan harga
terjangkau atau harga dibawah HET untuk masyarakat Kota Serang serta perluasan Warung
inflasi di setiap kecamatan di Kota Serang;

Untuk jangka panjang, akan dibentuk pusat distribusi pangan dengan menunjuk/mendorong
pembentukan BUMD Pangan serta optimalisasi Koperasi Korpri dan Koperasi Merah Putih
yang ada di setiap kelurahan Kota Serang



